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RINGKASAN 

 

HENDRA PALUPI. 105040201111182. Uji Ketahanan 14 Galur Cabai Besar 

(Capsicum annuum L.) Terhadap Penyakit Antraknosa (Colletotrichum spp) 

dan Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum) di bawah bimbingan                   

Ir. Respatijarti, MS dan Izmi Yulianah, SP., Msi. 

 

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman sayuran yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

juga banyak digunakan sebagai bahan baku ilastici pangan. Anonymous (2013), 

mencatat luas panen tahun 2010-2012 berturut-turut adalah 122.755 ha, 121.063 

ha dan 120.275 ha, sedangkan produksinya mencapai 807.160 ton, 888.852 ton 

dan 954.363 ton. Dari data tersebut, diperoleh produktivitas cabai bertururt-turut 

6,58 ton/ha, 7,34 ton/ha dan 7,93 ton/ha. Permintaan cabai besar menunjukkan 

indikasi yang semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan 

perkembangan perindustrian berbahan baku cabai besar. Antraknosa adalah salah 

satu penyakit utama pada tanaman cabai besar selain layu bakteri dan virus 

Gemini. Menurut Hidayat et al., (2004) penyakit antraknosa disebabkan oleh 

cendawan Colletorichum spp yang dapat menurunkan produksi dan kualitas cabai 

besar sebesar 45-60%. Layu bakteri merupakan salah satu penyakit yang sangat 

merusak pada tanaman cabai. Penyakit tersebut sering mengakibatkan kehilangan 

hasil karena tanaman cabai yang banyak mati sampai 90% sehingga petani cabai 

sangat dirugikan. Penyakit layu bakteri menyerang sistem perakaran tanaman 

cabai. Gejala kelayuan pada tanaman cabai terjadi mendadak dan akhirnya 

menyebabkan kematian tanaman dalam beberapa hari kemudian. Tujuan dari 

penelitian ini ialah 1) Untuk mengetahui tingkat ketahanan pada 14 galur cabai 

besar terhadap penyakit antraknosa (Colletrocicum spp) dan layu bakteri 

(Ralstonia solanacearum), 2) Untuk mengetahui potensi hasil dari beberapa galur 

cabai besar yang sedang diuji. Hipotesis yang diajukan ialah 1) 14 galur cabai 

besar yang diuji memiliki perbedaan ketahanan penyakit antraknosa dan layu 

bakteri, 2) Terdapat karakter potensi hasil yang tinggi dari beberapa galur cabai 

besar yang sedang diuji.  

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Juli 2014. Lokasi penelitian 

berada di Desa Gesingan, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, dengan 

ketinggian tempat ± 1.100 m dpl. Penelitian disusun dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan ilasti tunggal yaitu galur, terdiri dari 

14 galur cabai besar sebagai perlakuan yang masing-masing terdiri dari 3 ulangan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 galur cabai besar hasil 

penggaluran varietas ilast dan introduksi, media semai cocopeat dan pupuk 

kandang 2:1. Pupuk daun Gandasil D dengan dosis 1gL
-1

, pupuk NPK mutiara 

(16:16:16), mulsa ilastic hitam perak (MPHP), ajir, tali ilasti, kertas label dan 

kantong panen. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag ilastic 

kecil persemaian,  handsprayer, cangkul, alat pelubang mulsa, meteran, timbangan 

analitik, jangka sorong, kamera digital dan alat tulis. Pengamatan kejadian 

penyakit layu bakteri dilakukan berdasarkan masing-masing tanaman/plot. Untuk 

pengamatan kejadian penyakit antraknosa dilakukan pada seluruh populasi 

tanaman cabai yang di tanam. Pengamatan peubah kuantitatif potensi hasil 
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diantaranya adalah pengukuran panjang buah (cm), diameter buah (cm), panjang 

tangkai buah (cm), bobot/buah (g), bobot buah/tanaman (g) dan jumlah 

buah/tanaman. Analisa data menggunakan analisa ragam (ANOVA) dan 

dilakukan dengan uji F, apabila terdapat beda nyata maka dilakukan uji lanjut 

BNJ pada taraf 5 %.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian penyakit layu bakteri pada 

masing-masing galur memiliki kriteria yang tahan dan sangat tahan dengan 

kisaran 3,33 % - 13,06 %. Untuk kejadian penyakit antraknosa tertinggi terdapat 

pada galur 119.1.4 (21,63 %) dan galur 114.11.5 (20,20 %) masuk dalam kriteria 

ketahanan yang moderat. Selanjutnya diikuti oleh galur 118.6 (10,72 %) tetapi 

tidak berbeda nyata dengan galur 053.30.6 (10,13 %), masuk dalam kriteria tahan. 

Untuk galur-galur yang masuk dalam kriteria ketahanan sangat tahan diantarannya 

adalah galur 054.13 (8,88 %), galur 056.21.1 (8,47 %), galur 111.21.7 (7,83 %), 

galur 116.7.2 (7,78 %), galur  055.48.1 (7,66 %), galur 055.2 (7,59 %), galur 

057.3.7 (7,04 %), galur 051.20.1 (6,60 %), galur 057.7.6 (6,24 %) dan galur 055.1 

(1,14 %). Karakter komponen hasil tertinggi untuk panjang buah; diameter buah; 

panjang tangkai buah; bobot/buah; bobot buah/tanaman dan jumlah buah/tanaman 

berturut-turut terdapat pada galur 116.7.2 dan galur 051.20.1. 
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SUMMARY 

Hendra Palupi. 105040201111182. Resistance Test Line of 14 Chili (Capsicum 

annuum L.) To Disease Antrhacnose (Colletotrichum spp) and  Bacteria Wilt  

(Ralstonia solanecearum) Underguidance Ir. Respatijarti, MS as Main 

Supervised Izmi Yulianah, SP., Msi. 

Chilli (Capsicum annum L.) is one of vegetable plants that have high 

economic value. In addition to meeting the needs of everyday households are also 

widely used as raw material for the food industry. Central Bureau of Statistics 

(2013) noted the harvested area in 2010 until 2012 are respectively 122 755 ha, 

121 063 ha and 120 275 ha, while production reached 807 160 tonnes, 888 852 

tonnes and 954 363 tonnes. From these data, obtained productivity bertururt chili-

contributed 6.58 tons / ha, 7.34 t / ha and 7.93 t / ha. Request large chili 

indications are increasing with population growth and industrial development 

made from red peppers. Anthracnose is one of the major diseases in pepper great 

addition to bacterial wilt and viruses Gemini. According to Hidayat et al. (2004) 

anthracnose disease caused by the fungus Colletorichum sp which can reduce the 

production and quality of great chili at 45-60%. Bacterial wilt is a devastating 

disease in pepper. The disease often results in yield loss due to a lot of dead chili 

plants to 90% so that the chili is very disadvantaged farmers. Bacterial wilt 

disease attacks the root system of pepper plants. Bacterial wilt disease attacks the 

root system of chili. Symptoms kelayuan in chili occurs suddenly and eventually 

cause plant death within a few days later. Symptoms that can be observed visually 

in pepper is wilting plants, ranging from the crown, and then spread throughout 

the plant (Sastrahidayat, 1990). The purpose of this study is 1) To determine the 

level of resistance in line of 14 the great chili anthracnose disease (Colletrocicum 

spp) and bacterial wilt (Ralstonia solanacearum), 2) To determine the yield 

potential of some great chili line being tested. The hypothesis proposed is 1) 14 

great chili line tested have different resistance anthracnose and bacterial wilt 

disease, 2) There is a high character yield potential of some great chili line being 

tested. 

The study was conducted in January-July 2014. Research location in the 

Gesingan village, Pujon, Malang, with a height of ± 1,100 m above sea level. 

Research compiled by using randomized block design (RBD) with a single factor, 

namely line, consisting line of 14 chili as each treatment consisted of 3 

replications. The materials used in this study were 14 line of the results chili 

penggaluran local varieties and introductions, seedling media cocopeat and 

manure 2: 1. Foliar fertilizer with doses 1gL Gandasil D-1, pearl NPK fertilizer 

(16:16:16), plastic mulch (MPHP), stakes, rope, paper labels and bag harvest. The 

tools used in this study is the small plastic polybag nursery, handsprayer, hoe, 

mulch pit instrument, meter, analytical scales, calipers, digital cameras and 

stationery. Observations incidence of bacterial wilt disease carried by the 

respective plants / plot when the plant HST 38-66 HST. Incidence of anthracnose 

disease on observations carried out at the age of 99 plants to dengan127 HST 

HST. Observation of quantitative variables of potential results include 

measurements of length of fruit (cm), fruit diameter (cm), fruit stalk length (cm), 

weight / fruit (g), fruit weight / plant (g) and number of fruits / plant. Analysis of 
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the data using analysis of variance (ANOVA) and F test done, if there is a 

significant difference then tested further HSD at 5% level. 

The results showed that the incidence of bacterial wilt disease in each line 

has criteria resistant and highly resistant to a range of 3.33% - 13.06%. For 

anthracnose disease incidence is highest in line 119.1.4 (21.63%) and line of 

114.11.5 (20.20%) included in the criteria for moderate resistance. Followed by 

118.6 line (10.72%) but not significantly different from line 053.30.6 (10.13%), 

falls within the criteria resistant. For line that are included in the criteria 

diantarannya resistance is highly resistant line of 054.13 (8.88%), line 056.21.1 

(8.47%), line111.21.7 (7.83%), line 116.7.2 (7,78%), line 055.48.1 (7.66%), line 

055.2 (7.59%), line 057.3.7 (7.04%), line 051.20.1 (6.60%), line 057.7. 6 (6.24%) 

and line 055.1 (1.14%). The highest yield component characters long fruit; fruit 

diameter; long stalk; weight / fruit; weight of fruit / plant and number of fruits / 

plant respectively contained in line 116.7.2. and line 051.20.1. 
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